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ABSTRAK 

Pengecoran pada proyek villa Sky Star Ungasan menggunakan dua metode 

pengecoran, yaitu pengecoran beton ready mix menggunakan concrete pump pada 

pekerjaan pengecoran batok dan plat tantai 2 dan pengecoran beton ready mix 

menggunakan lift cor pada pekerjaan pengecoran balok dan plat lantai atap. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa selish perbandingan waktu dan 

perbandingan biaya antara pengecoran beton ready mix menggunakan concrete pump 

dengan pengecoran beton ready mix menggunakan lift cor.Pengumpulan data didapat 

dari pengamatan langsung pelaksanaan pengecoran balok dan plat lantai dilapangan, 

wawancara dan dokumen proyek pembangunan Villa Sky Star UngasanBerdasarkan 

hasil penelitian perbandingan waktu dan biaya antara pengecoran beton ready mix 

menggunakan concrete pump dengan lift cor diperoleh waktu rata - rata pelaksanaan 

pengecoran balok dan plat lantai beton ready mix menggunakan concrete pump  4.392 

menit/m3 sedangkan rata - rata pelaksanaan pengecoran ready mix menggunakan lift 

cor 27.1 menit/m3, selish waktu pelaksanaan pengecoran adalah 22,708 menit/m3. 

Untuk biaya rata - rata pelaksanaan pengecoran balok dan plat lantai beton ready mix 

menggunakan concrete pump adalah Rp.1.013.602,19/m3 sedangkan biaya rata - rata 

pelaksanaan pengecoran ready mix menggunakan lift cor Rp.1.006.057/m3, selisih 

biaya pelaksanaan pengecoran adalah Rp.7.545,18/m3. 

 

Kata kunci : Concrete pump,Lift cor,Produktivitas,Perbandingan biaya,Ready mix 
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ANALYSIS OF PRODUCTIVITY COMPARISON FOR READY-MIX 

CONCRETE CASTING USING CONCRETE PUMP AND LIFT FOR BEAMS 

AND FLOOR SLABS AT VILLA SKY STAR UNIT C4, 

UNGASAN, BADUNG, BALI 

EZAR FAIZ ILHAM FAHREZI   

DEPARTMENT OF D4 CONSTRUCTION PROJECT MANAGEMENT   

Jalan Raya Kampus Udayana, Bukit Jimbaran P.O Box 1064   

Phone: +62 896 7044 3301, Email: ezarcollin11@gmail.com 

ABSTRACT 

The casting process in the Sky Star Ungasan villa project employed two casting 

methods: ready-mix concrete casting using a concrete pump for the casting of beams 

and slabs on the 2nd floor, and ready-mix concrete casting using a lift for the casting 

of beams and slabs on the roof floor. The objective of this study is to determine the 

difference in time and cost between ready-mix concrete casting using a concrete pump 

and ready-mix concrete casting using a lift.Data collection was obtained through direct 

observation of the casting of beams and slabs at the site, interviews, and project 

documents from the construction of the Sky Star Ungasan Villa. Based on the research 

results, the comparison of time and cost between ready-mix concrete casting using a 

concrete pump and a lift revealed that the average time for casting beams and slabs 

with ready-mix concrete using a concrete pump was 4.392 minutes/m³, while the 

average time for ready-mix casting using a lift was 27.1 minutes/m³, with a time 

difference of 22.708 minutes/m³. The average cost for casting beams and slabs with 

ready-mix concrete using a concrete pump was Rp.1,013,602.19/m³, while the average 

cost for ready-mix casting using a lift was Rp.1,006,057/m³, with a cost difference 

of Rp.7,545.18/m³. 

 

Keywords: Concrete pump, Pouring lift, Productivity, Cost comparison, Ready mix 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi pelaksanaan proyek konstruksi beton pada bangunan bertingkat telah 

mengalami perkembangan yang cukup signifikan, baik dari pengolahan bahan 

campuran hingga tahap pengerjaannya, salah satunya adalah metode penggunaan 

peralatan pengecoran beton. Peralatan yang ada harus disesuaikan dengan ketinggian 

bangunan, selain memperhatikan kondisi di lapangan dan pertimbangan lain dari pihak 

kontraktor. Salah satu komponen struktur bangunan bertingkat yang menggunakan 

beton dan memiliki volume yang besar adalah konstruksi balok dan pelat lantai.[1] 

Pompa beton adalah alat yang menyerupai pipa atau selang yang dapat 

diposisikan secara horizontal, vertikal, atau miring dalam konfigurasi yang berbeda 

untuk memompa dan mendistribusikan beton. Produktivitas setiap peralatan 

pengecoran yang digunakan berbeda-beda, yang memengaruhi berapa lama waktu 

pengecoran dan secara langsung terkait dengan biaya proyek secara keseluruhan. 

Pompa beton dan lift cor adalah dua contoh dari sekian banyak mesin pengecoran yang 

digunakan. Lift cor adalah perangkat berbasis ember untuk pergerakan beton vertikal.  

Memilih peralatan pengecoran yang tepat tidak diragukan lagi akan membantu 

kontraktor.[1] 

 Pompa beton adalah alat yang menyerupai pipa atau selang yang dapat 

diposisikan secara horizontal, vertikal, atau miring dalam konfigurasi yang berbeda 

untuk memompa dan mendistribusikan beton. Produktivitas setiap peralatan 

pengecoran yang digunakan berbeda-beda, yang mempengaruhi berapa lama waktu 

pengecoran dan secara langsung berkaitan dengan biaya proyek secara keseluruhan. 

Pompa beton dan lift cor adalah dua contoh dari sekian banyak mesin pengecoran yang 

digunakan. Lift cor adalah perangkat berbasis ember untuk memindahkan beton secara 
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vertikal.  Memilih peralatan pengecoran yang tepat tidak diragukan lagi akan 

membantu kontraktor. 

 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, Maka penulis merumuskan beberapa rumusan   

masalah yang   akan diteliti pada penelitian,yaitu : 

1. Berapa perbandingan produktivitas penggunaan Concrete Pump dan Lift Cor 

pada balok dan Pelat Lantai 2 pada Unit Villa C4 Sky Star,Ungasan 

2. Berapakah Perbandingan Biaya dan Waktu pelaksanaan pengecoran Beton 

Ready Mix menggunakan Concrete Pump dan Lift cor Pada Unit Villa C4 Sky 

Star, Ungasan  

 

1.3 Tujuan Penulisan 

1. Untuk Menganalisis Perbandingan produktivitas penggunaan Concrete Pump 

dan Lift cor pada balok dan Pelat Lantai 2 pada Unit Villa C4 Sky Star,Ungasan 

2. Untuk Menganalisis Biaya dan Waktu pelaksanaan pengecoran Beton Ready 

Mix menggunakan Concrete Pump dan Lift Cor Pada Unit C4 Villa Sky Star, 

Ungasan  

 

1.4 Manfaat penulisan 

1. Untuk mengetahui dari segi produktivitas, biaya, dan waktu, memberikan 

informasi dan pengetahuan tentang perbandingan produktivitas serta biaya dan 

waktu pengecoran beton siap pakai dengan menggunakan Concrete Pump dan 

Lift Cor. 

2. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan memberikan kontribusi pada 

kemajuan ilmu pengetahuan dan menjadi panduan bagi para peneliti di masa 

depan, khususnya mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negri Bali. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pembahasan yang dibahas pada skripsi ini meliputi : 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Villa Sky Star Ungasan 

2. Pekerjaan pengecoran beton yang ditinjau yaitu pada Plat Lantai dan Balok 

Lantai 2 

3. Pengecoran yang dilakukan menggunakan beton Ready Mix dengan mutu 

beton K-250 (Fc 21,7 MPa) dan dengan nilai slump sama, yaitu 10 ± 2 cm. 

4. Mutu Beton yang digunakan K-250 

5. Kapasitas Truck mixer 5 m3 

6. Lokasi Batching Plant berlokasi di Jalan Raya Bypass,Mumbul,Badung 

7. Proses pengecoran dilaksanakan pada jam kerja efektif 

8. Concrete Pump Disesuaikan tidak berpindah tempat 

9. Jenis Pekerjaan :   

- Balok dan Pelat Lantai 2 Unit C4 (Menggunakan Concrete Pump) 

- Balok dan Pelat Lantai 2 Unit A10 ( Menggunakan Lift Cor) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 simpulan 

Berdasarkanapenelitian dan analisis data yangasudah dilakukanapada 

proses pengecoraaReady Mix menggunakanaConcreteapump dengan Ready mix 

menggunakan Lift Cor,sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Produktivitasapelaksanaanvpengecoranabalok dan plat lantai betonaReady 

Mix menggunakan ConcreteaPump 4.392 menit/m3 sedangkan rata-rata 

waktu pegecoran menggunakan Lift Cor 27.1 menit/m3, Selisih waktu 

pelaksanaan pengecoran adalah 22,708 menit/m3 dimana lebih 

cepatamenggunakan ConcreteaPump 

2. Biayaarata-rata pelaksanaan pengecoranabalok dan platalantaiabeton Ready 

Mix menggunakan ConcreteaPump adalah  Rp.1.013.602,19/m3 sedangkan 

biayaarata-rataapelaksanaan pengecoran Ready mixamenggunakan Lift Cor 

Rp.1.006.057/m3,selisih biaya pelaksanaan pengecoran adalah 

Rp.7.545,18/m3 dimana pelaksanaanapengecoran balok danaplat aantai 

beton Readyamixamenggunakan Lift Cor lebih murah,namun perbandingan 

biaya tidak jauh sehingga lebih baik menggunakan Concrete Pump selain 

lebih cepat dan lebih efisien. 
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5.2 saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,maka dapat disarankan 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan Concrete Pump secara signifikan lebih efisien dalam hal 

waktu, dengan selisih 22.708 menit/m3 lebih cepat dibandingkan 

penggunaan Lift Cor. Oleh karena itu, penggunaan Concrete Pump sangat 

disarankan untuk proyek-proyek yang membutuhkan efisiensi 

waktu yang tinggi dan memiliki jangka akses yang bisa dimumpuni oleh 

alat Concrete Pump 

2. Mengingat efisiensi waktu yang lebih tinggi saat menggunakan Concrete 

Pump, metode ini lebih disarankan. Penggunaan Concrete Pump selain 

lebih cepat juga lebih efisien secara keseluruhan, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi waktu penyelesaian proyek. 

3. Untuk pengecoran yang memiliki kendala akses yang tidak bisa 

dijangkau oleh Concrete Pump sebaiknya menggunakan Lift Cor dengan 

metode Sitemix. 

4. Pada saat menggunakan pompa beton siap pakai atau truk pengangkat, 

perlu dilakukan penyesuaian lokasi proyek dan rencana pengadukan agar 

material tidak teraduk berlebihan dan proses mobilisasi material dapat 

berjalan dengan baik sehingga dapat mengurangi risiko terhentinya truk 

pengaduk. 
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